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SUMMARY  

Az.zahra Latifah. Determination Of pH And Lime Requirements Using The 

PUTR Method And Soil Testing On Lebak Swamp Soil In Pelabuhan Dalam 

Village (Supervised by BAKRI). 

 

  

 Lebak swamps are swamps whose inundation is not affected by tides but is 

affected by rainwater and overflow of river water. Efforts to utilize lebak swamp 

land will still face a number of obstacles, but lebak swamp land is an alternative for 

crop production areas. It is possible that the lebak swampland will become the 

largest food barn in South Sumatra. Ogan Ilir Regency is one of the rice production 

centers in South Sumatra. The results of this study are expected to increase rice 

production yields and aim to optimize soil pH in the lebak swampland of Pelabuhan 

Dalam Village. This research was carried out in Pelabuhan Dalam Village, 

Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra in January 2023. This 

research used a survey method with the help of a 1:5000 scale map. There were 5 

sample points which were taken by grid with a depth of 0-30 cm and each point 

represented 5 ha so that the study area was 25 ha. The pH analysis was carried out 

using two methods, namely: PUTR method and Lab Test. The results of the soil pH 

analysis using the PUTR method were 3-4 with very acidic criteria for all sample 

points, while the results of the analysis with the Lab Test had the same criteria for 

all sample points, namely: very acidic but had various pH values: T1 4.09; T2 4.14; 

T3 4.29; T4 4.21; and T5 4.40. After the research was carried out, the number of 

agricultural lime recommendations was obtained based on laboratory test methods 

to increase the pH in the lebak swamp land of Pelabuhan Dalam Village, at T1 it 

was recommended to provide dolomite lime as much as 4.9 tons/ha; T2 4.6 

tonnes/ha; T3 and T4 4.3 tonnes/ha and T5 4.2 tonnes/ha with an average amount 

of 4.4 tonnes/ha. Whereas the PUTR method has uniform agricultural lime 

recommendations at all soil sample points, namely 0.5 tons/ha for each point. 
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RINGKASAN 

Az.zahra Latifah. Penentuan pH dan Kebutuhan Kapur dengan Metode PUTR dan 

Uji Tanah Pada Tanah Rawa Lebak di Desa Pelabuhan Dalam (Dibimbing oleh 

BAKRI). 

 

 

 Lahan rawa lebak adalah lahan rawa yang genangannya tidak dipengaruhi 

oleh pasang surut air laut tetapi dipengaruhi oleh air hujan dan luapan air sungai. 

Upaya pemanfaatkan lahan rawa lebak memang masih akan menghadapi sejumlah 

kendala namun lahan rawa lebak merupakan salah satu alternatif untuk areal 

produksi tanaman. Tidak menutup kemungkinan bahwa lahan rawa lebak menjadi 

penyangga lumbung pangan terbesar di Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir 

merupakan salah satu wilayah  sentra produksi padi di Sumatera Selatan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil produksi padi dan bertujuan 

untuk mengoptimalkan pH tanah di lahan rawa lebak Desa Pelabuhan Dalam. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Januari 2023. Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan bantuan peta skala 1:5000. Terdapat 5 titik 

sampel yang diambil secara grid dengan kedalaman 0-30 cm dan setiap titik 

mewakili 5 ha sehingga luas area penelitian adalah 25 ha. Analisis pH yang 

dilakukan menggunakan dua metode, yaitu : Metode PUTR dan Uji Lab. Hasil 

analisis pH tanah menggunakan Metode PUTR yaitu 3-4 dengan kriteria sangat 

masam pada keseluruhan titik sampel sedangkan pada hasil analisis dengan Uji Lab 

memiliki kriteria yang sama pada keseluruhan titik sampel, yaitu: sangat masam 

namun memiliki nilai pH yang beragam : T1 4,09; T2 4,14; T3 4,29; T4 4,21; dan 

T5 4,40. Setelah dilakukan penelitian maka didapat jumlah rekomendasi kapur 

pertanian berdasarkan metode uji laboratorium untuk meningkatkan pH di lahan 

rawa lebak Desa Pelabuhan Dalam, pada T1 direkomendasikan memberikan kapur 

dolomit sebanyak 4,9 ton/ha; T2 4,6 ton/ha; T3 dan T4 4,3 ton/ha serta T5 4,2 ton/ha 

dengan jumlah rerata sebanyak 4,4 ton/ha. Sedangkan pada metode PUTR memiliki  

rekomendasi kapur pertanian yang seragam pada  keseluruhan titik sampel tanah 

yaitu 0,5  ton/ha untuk  setiap  titik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Lahan Rawa Lebak adalah wilayah rawa-rawa yang pengisiannya 

dipengaruhi oleh curah hujan dan luapan sungai daripada oleh pasang surut air laut. 

Pengelolaan lahan rawa Lebak masih menghadapi berbagai tantangan, sehingga 

diperlukan pemilihan teknologi yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik lokasi 

untuk memanfaatkannya secara optimal.  (Syahputra dan Inan, 2019). lahan lebak 

merupakan opsi preferensi yang menarik untuk kawasan pertanian. (Supartopo et 

al,. 2010 dalam Guwat dan Sasmita, 2015). Dengan menggabungkan teknologi 

pengelolaan lahan dan tanaman terpadu, potensi manfaat lahan rawa lebak dapat 

mengatasi tantangan yang muncul akibat peningkatan permintaan pangan. Selain 

itu, hal ini juga dapat menarik lebih banyak petani dan menciptakan lebih banyak 

lapangan kerja (Ar-Riza dan Rina, 2003 dalam Muhammad, 2017). Potensi ini 

membuka peluang bagi lahan rawa lebak untuk menjadi lumbung pangan terbesar 

di Sumsel. 

Penduduk Indonesia sangat bergantung pada sektor pertanian, yang 

memainkan peran krusial dalam pembangunan ekonomi. Di antara berbagai bidang 

pertanian, industri tanaman pangan diprediksi akan terus mengalami perkembangan 

yang signifikan. Khususnya, tanaman padi memegang peranan penting karena 

menghasilkan beras, yang merupakan kebutuhan pokok. Dengan terus 

bertambahnya jumlah penduduk, pemerintah dihadapkan pada tekanan untuk 

meningkatkan produksi beras dalam negeri. Namun, tantangan muncul karena 

adanya alih fungsi lahan pertanian. Akibatnya, optimalisasi pemanfaatan lahan 

sawah untuk usaha budidaya tanaman pangan menjadi terhambat. Hal ini 

berdampak pada upaya meningkatkan produksi beras secara nasional. Untuk 

menghadapi situasi ini, pemerintah dengan proaktif mencari solusi melalui inisiatif 

intensifikasi dan ekstensifikasi lahan suboptimal, terutama di lahan basah. 

Upaya intensifikasi berarti meningkatkan produktivitas di lahan yang sudah 

digunakan dengan cara yang lebih efisien. Sementara ekstensifikasi berkaitan 

dengan ekspansi penggunaan lahan baru untuk pertanian guna memenuhi 



 

kebutuhan yang semakin meningkat. Inisiatif ini dilakukan terutama di lahan basah, 

di mana potensi pertanian belum sepenuhnya dioptimalkan. 

Provinsi-provinsi seperti Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 

Timur, dan Sulawesi Selatan merupakan produsen beras terbesar di Indonesia. 

Negara ini juga memiliki tingkat konsumsi beras per kapita tertinggi di dunia, 

mencapai sekitar 140 kg per tahun. Meskipun demikian, petani di Indonesia 

memiliki lahan pertanian yang relatif kecil, kurang dari 0,8 hektar untuk setiap 

petani. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani mengelola lahan yang terbatas 

untuk memproduksi beras dalam jumlah besar. (FAO, 2016). Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik Survei Kerangka Sampel Area (BPSS KSA), (2020) dalam 

BPS Sumsel, (2021)  kegiatan menghasilkan padi di Sumatera Selatan 2019 lalu 

mencapai 2.603.396,24 ton GKG. dengan luas panen  539.316,52 ha mengalami 

penaikan hasil produksi pada tahun 2020 mencapai 2.696.877,46 ton dengan luas 

panen 551.242,08 ha. Meningkatnya hasil produk dipengaruhi oleh meluasnya 

lahan panen dan lahan yang berproduktivitas. 

Kabupaten Ogan Ilir, khususnya Kecamatan Pemulutan, Sumatera Selatan, 

yang menjadi daerah dilakukannya penelitian merupakan salah satu daerah 

penghasil beras terbesar. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian, Perkebunan, dan 

Kehutanan, pada tahun 2015 luas tanam padi sawah mencapai 7.482 ha, luas panen 

bersih sebesar 7.205 ha, dengan produktivitas mencapai 3.712 ton/ha, dan total 

produksi mencapai 26.742 ton. Berdasarkan luasan wilayah tersebut, tempat ini 

dijadikan sarana untuk bercocok tanam padi oleh petani. Para petani di sana 

memiliki beragam status penguasaan lahan, ada melakukan garapan lahan milik 

pribadi, dan terdapat juga penggarapan hasil tanam miliki orang lain dengan 

sistematika bagi hasil. 

Diperlukan inovasi untuk mengatasi kebutuhan kapur pada lahan rawa lebak 

yang dapat di cek secara langsung di lokasi rawa tersebut sehingga lebih mudah, 

tepat dan praktis yaitu teknologi pemupukan atau pengapuran dengan menggunakan 

Perangkat Uji Tanah Rawa (PUTR). BPT Bogor telah mengembangkan teknik 

inovatif yang disebut PUTR untuk membantu petani dengan melakukan penyuluhan 

akan pertanian, dan mendatangkan praktisi pertanian lainnya dalam proses 

identifikasi cepat kondisi tanah berawa. Teknik ini memungkinkan pihaknya untuk 



 

mengetahui secara cepat jumlah keasaman tanah, kebutuhan kapur, dan tingkat 

nutrisi tanah di daerah berawa. Alat PUTR memberikan hasil berupa 

penyederhanaan kualitatif dari analisis tanah laboratorium. Meskipun demikian, 

hasilnya tetap memberikan perkiraan pengukuran kuantitatif yang berada dalam 

kisaran nilai tertentu (Al-Jabri, 2007). 

Salah satu langkah krusial dalam menentukan kesuburan tanah adalah dengan 

mengukur pH tanah. Pengukuran ini sangat penting karena memberikan informasi 

tentang tingkat keasaman atau kebasaan tanah, yang dapat mempengaruhi 

ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Selain itu, pengukuran pH tanah juga membantu 

mengidentifikasi potensi komponen berbahaya yang dapat berdampak negatif pada 

fungsi organisme di dalamnya. 

Tanah dengan pH rendah mempengaruhi kemampuan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman secara negatif. Oleh karena itu, diperlukan upaya dalam 

peningkatan pH tanah melalui proses pengapuran. Penggunaan kapur dalam tanah 

bertujuan untuk memperbaiki pH agar sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan 

tanaman. Kapur pertanian digunakan sebagai amendemen tanah pada jenis tanah 

yang bersifat masam, sehingga dapat menyeimbangkan pH tanah secara optimal. 

(Kurniasih et al., 2019). 

Sebagai upaya untuk menentukan kebutuhan kapur pada 25 Ha lahan rawa 

lebak yang akan digunakan untuk menanam padi, penggunaan Alat Uji Tanah Rawa 

(PUTR) merupakan metode uji cepat yang direkomendasikan. PUTR digunakan 

untuk melakukan perbandingan tanah dengan mudah dan efisien, sehingga dapat 

mengidentifikasi kebutuhan kapur tanah secara lebih cepat dan akurat. 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mempelajari hasil analisi tanah di laboratorium dan 

uji cepat tanah menggunakan alat Perangkat Uji Tanah Rawa (PUTR) serta 

mengetahui pH tanah pada tanah rawa lebak untuk dapat menentukan kebutuhan 

kapur yang dibutuhkan pada tanaman padi di lahan rawa lebak di PT Buyung Putra 

Sembada, Desa Pelabuhan Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir. 
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